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ABSTRAK

Nisa Afdalia Bancin (2026). Implementasi Model Teams Games Tournament pada
Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD Negeri Lamteh
Aceh Besar.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya menekankan pada
penguasaan materi, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mampu
menumbuhkan minat dan keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), mengetahui sejuah mana
pengaruh penerapan model TGT dalam meningkatkan minat belajar siswa, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model TGT pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Lamteh Aceh Besar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 10 siswa, 2 guru PAI serta kepala sekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa sebelum penerapan model
TGT tergolong rendah, ditandai dengan kurangnya perhatian, partisipasi, dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Setelah penerapan model TGT, minat
belajar siswa mengalami peningkatan, terlihat dari meningkatnya antusiasme dan
keaktifan siswa, ketertarikan terhadap permainan edukatif, kesenangan dalam
pembelajaran kelompok, serta keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran. Penerapan model TGT memberikan pengaruh positif terhadap
suasana belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Faktor
pendukung dalam penerapan model TGT meliputi keterlibatan aktif siswa,
munculnya tutor sebaya, kesiapan fisik siswa, kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran, serta dukungan lingkungan sekolah dan sarana prasarana yang
memadai. Adapun faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, serta keterbatasan tenaga pendidik
dalam pengelolaan kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar.

Kata kunci: Teams Games Tournament, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam.

Vil



DAFTAR ISI

Halaman

LEMBAR PENGESAHAN ...ttt ettt sttt st ae e enee e il
LEMBAR PERSETUJUAN KOMIST PENGUIT .....occooiiiiiiiieieeeeeeeee e il
PERINY AT AAN ettt ettt ettt ettt b et e et sat et e bt et e naeeaeeneenee v
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sttt ettt be e es v
ABSTRAK .ttt ettt ettt ettt et et et e eat et e eseentebeeseeneenns vii
DAFTAR IST .ttt ettt ettt b et e s e se e e nteeneeneeas viii
DAFTAR TABEL ...ttt sttt et b et e e ene s X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt st be s seesaense e xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt et ettt et ese st eseesaense e xii
BAB I PENDAHULUAN ..ottt sttt ettt e esaeeaeenee 1
A. Latar Belakang Masalah ..........cccccoooiiiiiiiiiiiiiec e 1

B. Rumusan Masalah ...........ccccooiiiiiiiii e 4

0. TujnangPenelitian ... mm Mo 00 000 on dedee W AW 4

D). Manfzat Penelitian ...... 55550 s e 2l o dmdle. . LN L LB 5

E. Definisi Operasional ...........cccceevieeieeieeiieiieiiesieeseeseesenesseeseesseesseesseesssessnensns 6

BAB II TINJAUAN PUSTALKA ...ttt 9
A. Model Teams Games Tournament (TGT) .....ccccoeveeeieceeeieiieiieieee e 9

1. Pengertian Model Teams Games TOurnament ...............ccceceeerceeeeeniencuennen. 9

2. Langkah-langkah Model Teams Games Tournament ...................cceeueeevens 10

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Teams Games Tournament ................. 11

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) .....ccccoeoiiiiieiieniiieeeeeeee, 12

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ............c.cccccoevninnennee. 13

2. Landasan Pendidikan Agama ISlam ............ccccocveviiiviiiiiiiiieeeecceecie e, 14

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ...........ccccooviiiininnnninnns 16

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam .......................... 17

5. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ...........ccccoevveviiiveniennnnnns 18

C. Minat Belajar SISWa .....c..cociiiriininieieieetees ettt 21

1. Pengertian Belajar .........ccccoooieiiiiiiiniiiiieeee et 21

2. Pengertian Minat Belajar ..........cccooevieiiiiiiiniieiicceceee e 21

3. Teori Minat BElajar ..........cccvevuieiiiiiieiieieeieceesee ettt s 22

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar ...........ccocecevinenenene 26

D. Penelitian yang Relevan ..........cccccocveiiiiiiiiiiiiiiccieciecte e 27

BAB III METODE PENELITIAN ..ottt 30
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........ccococeiininiiniiniinineeeeeen 30

B. Subjek Penelitian ...........cccoveviiiieiiiiiiieieeieeetee sttt eive s 30

C. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya...........cccccoeeverevereieeneeneeneeseennenns 31

D. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoveiriiiiiiienienieeieeieeie e 32

viii



E.

Teknik ANaliSIS DAta .....eevveiiiiiiiieeeiiiee et e e e e e e seeaaaes

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccootiiininineeeneeeeeneeen

A.

Hasil PENEIItIan ......c.ooviuiiiiiiiiiiiicicieeccececcee et
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Lamteh Aceh Besar .......................
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Lamteh Aceh Besar ..........cccccocceveeeene
3. Keadaan pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri

Lamteh Aceh BESAr .......ccocoveiiiiiiiiiiiiiiccceecceeeeee e
4. Struktur Organisasi SD Negeri Lamteh Aceh Besar ...,
5. Sarana dan Prasarana SD Negeri Lamteh Aceh Besar ..........cccceeveenieninee
Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model TGT
Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar .........cccocceeveeviiniinnnnen.
Tingkat Minat Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model TGT
Pada Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar ...........cccceueeee.e.
Pengaruh Penerapan model TGT dalam Meningkatkan Minat belajar
siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar ..........ccooccoeiiiiiiiiiniiiiiieeeeeee
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model TGT pada
Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD
Negeri Lamteh Aceh BeSar .......cccoeiviiieiiiiiiiieeeeeee e
Pembahasangs ¥ ... o me il
1. Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model TGT

Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar ...........ccccooceeeeenneee
2. Tingkat Minat Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model TGT

pada Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar .......................
3. Pengaruh Penerapan Model TGT dalam Meningkatkan Minat

Belajar Siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar ........cccccccevevincnicnenens
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model TGT

pada Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa

di SD Negeri Lamteh Aceh Besar ........c.ccocoevieviiiiiininiiiniiicccececee

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..ottt sttt

A.
B.

SIMPUIAN ...ttt v e et e staesrbeesbeesseereeseaessnenes
SaraAN B e e ierererereee st ireererenese s seosaT e e ossisatheecereseresssesesesssessssssssssssns

DAFTAR PUSTAKA L.ttt ettt st
LAMPIRAN

X



DAFTAR TABEL
Tabel Halaman
4.1 Profil Sekolah SD Negeri Lamteh Aceh Besar.........ccccoecvevveiciienieeneennen. 38
4.2 Data Keadaan Pendidik dan Tata Usaha di SD Negeri Lamteh Aceh Besar 40
4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri Lamteh Aceh Besar...........c.cccccvveennennee. 42



DAFTAR GAMBAR

Gambar
4.1 Struktur Organisasi SD Negeri Lamteh Aceh Besar

4.2 Mind mapping hasil penelitian ............ccccoevvereenenne

x1



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

SK Pembimbing Skripsi

Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Daftar Wawancara Kepala Sekola

Daftar Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam
Daftar Wawancara Siswa

Dokumentasi Penelitian

Daftar Riwayat Hidup

xii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengembangan potensi manusia
melalui pembelajaran, pengajaran, dan pengalaman (Kusumawati et al., 2023:11).
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
bertagwa kepada Allah SWT, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
pembelajaran agama Islam dari petunjuk Al-Qur’an dan Hadis, dengan
pendekatan kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, dan pengalaman peserta didik
(Jailani et al., 2021:146).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata
pelajaran penting di sekolah yang bertujuan untuk membentuk karakter dan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama. Pembelajaran merupakan
terjemahan dari kata “instruction” yang dalam bahasa Yunani disebut instructus
atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti
pembelajaran adalah menyampaikan pikiran, ide yang telah diolah secara
bermakna melalui pembelajaran (Nasution, 2017:17).

Diperlukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif, sehingga
keberhasilan penyelenggaran pendidikan agama berkontribusi terhadap penyiapan
generasi yang beretika, bermoral dan berperilaku terpuji. Dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru harus memiliki kemampuan dalam
mengembangkan materi serta metode pembelajaran. Maka, disinilah peran guru

mesti memahami dan menguasai kompetensi pedagogik.



Namun dalam praktiknya, banyak siswa yang menunjukkan minat belajar
yang rendah terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Minat sangat
diperlukan karena dengan adanya minat tersebut tujuan belajar akan mudah
dicapai. Minat belajar merupakan ketertarikan yang timbul dari diri sesorang
dalam proses pembelajaran tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun.

Rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesiapan guru
dalam proses mengajar, keterbatasan media atau alat pembelajaran, serta adanya
kendala belajar yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal siswa.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat belajar siswa
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, salah satunya adalah model Teams Games Tournament (TGT).

Model Teams Games Tournament adalah salah satu model pembelajaran,
dengan melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa ada perbedaan status sosial,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur belajar
dengan bermain (Alawiyah et al., 2023:74).

Dalam model ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk mempersiapkan
diri menghadapi serangkaian tantangan atau permainan yang dirancang untuk
menguji pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Adapun kelebihan model
pembelajaran TGT yaitu meningkatkan fokus dalam menyelesaikan tugas,
menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan individu, mendorong keaktifan

siswa selama proses belajar dan menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi.



Kajian terdahulu telah dilakukan oleh Revika Puspitasari (2022)
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) ini mampu membangun keaktifan dan kemampuan siswa
dalam belajar, memberikan banyak kesempatan bagi siswa dan guru untuk
mengeksplorasi topik-topik pelajaran secara lebih mendalam memberi keleluasaan
dalam kegiatan belajar.

Penelitian lain juga oleh Nuryani (2019) penelitian ini mengungkapkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri Lamteh Aceh Besar peneliti
menemukan bahwa minat belajar siswa pada pembelajaran PAI dalam kategori
rendah dikarenakan kurangnya penggunaan model pembelajaran ketika mengajar,
yang mengakibatkan siswa tidak begitu antusias ketika pembelajaran dilakukan,
siswa hanya sekedar mendengarkan tanpa memahami dari apa yang disampaikan
oleh gurunya.

Dengan demikian penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan karena
model TGT memiliki potensi untuk mengubah cara siswa memandang dan
mempelajari Pendidikan Agama Islam, meningkatkan partisipasi mereka, serta
mendorong pencapaian yang lebih baik dalam aspek akademik dan pengembangan
karakter. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan
judul “Implementasi Model Teams Games Tournament pada Pembelajaran PAI

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar”



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah disusun untuk memperjelas fokus penelitian dan
menggambarkan inti permasalahan yang akan dikaji, rumusan masalah penelitian

ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran TGT pada pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh
Aceh Besar?

2. Sejauh mana penerapan model pembelajaran TGT berpengaruh dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajran PAI di SD Negeri
Lamteh Aceh Besar?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi model Teams
Games Tournament pada pembelajaran PAI dalam peningkatan minat

belajar siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disusun untuk memberikan arah yang jelas terkait dengan
hasil yang ingin dicapai oleh peneliti, tujuan penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran TGT pada pembelajaran PAI di SD

Negeri Lamteh Aceh Besar.



2. Untuk mengetahui Sejauh mana penerapan model pembelajaran TGT
berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SD Negeri Lamteh.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementasi model Teams Games Tournament pada pembelajaran PAI
dalam meningkatkan minat belajar siswa di SD Negeri Lamteh Aceh

Besar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Kontribusi terhadap teori pembelajaran: penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap pengembangan teori pembelajaran,
khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi ilmu pengetahuan: sebagai bahan referensi dalam ilmu
pendidikan sehingga dapat memperkaya dan menambah wawasan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi
guru PAI dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang
menarik, kreatif, dan menyenangkan.
b. Bagi siswa: hasil penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang
aktif, menyenangkan dan bermakna melalui kegiatan permainan dan

kerja sama kelompok.



c. Bagi sekolah: penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi
pembelajaran di lingkungan sekolah. Sekolah dapat mendorong
penerapan model pembelajaran seperti TGT dalam upaya

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

E. Definisi Operasional
1. Model Teams Games Tournament

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain, model juga
diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang sesungguhnya (Sopian,
2021:111).

Menurut Mulyaningsih, model Teams Games Tournament adalah model
pembelaran yang memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar lebih rileks
di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan
keterlibatan belajar (Mahardi & Astawan, 2019:101).

Adapun yang dimaksud dengan Model Teams Games Tournament (TGT)
dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok, tanpa ada perbedaan status, berisikan permainan edukatif dan
kompetisi turnamen untuk mecipatakan proses belajar yang aktif, menyenangkan
dan kompetitif.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara

pendidik dengan peserta didik baik, interaksi secara langsung seperti kegiatan



tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran (Darman, 2020:17).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat (Rahman, 2022:2).

Ada dua sisi yang dapat digunakan untuk memahami pengertian agama
Islam, yaitu dari sisi kebahasaan dan sisi peristilahan. Kedua sisi pengertian
tentang Islam itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Menurut ilmu bahasa
(etimologi), Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata salima yang berarti selamat,
sentosa, dan damai. Islam secara istilah (ditinjau dari sisi subyek manusia
terhadap dinul Islam) adalah ketundukan seorang hamba kepada wahyu ilahi yang
diturunkan kepada rasul guna dijadikan pedoman hidup dan juga sebagai
hukum/aturan Allah SWT yang dapat membimbing umat manusia ke jalan yang
lurus, menuju ke kebahagiaan dunia dan akhirat (Nurjaman, 2020:8).

Dengan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan.



3. Minat Belajar Siswa

Menurut Ahmadi minat adalah sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga
fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam
hubungan itu unsur perasaan yang kuat (Syardiansah, 2016:444). Menurut Syah,
minat adalah rasa suka atau tertarik terhadap suatu hal atau aktivitas seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu kegiatan (Ishak et al, 2016:122).

Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu
untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap
menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu
(Parwati et al, 2019:11). Abdul Madjid menyatakan bahwa belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dalam membimbing,
membantu, dan mengarahkan siswa untuk memiliki pengalaman belajar
(Jamaludin, 2016:30).

Shafique Ali Khan menjelaskan siswa adalah orang yang mengunjungi
lembaga sekolah untuk memperoleh pelajaran dan pengajaran dalam mencapai
pendidikan (Faizah, 2023:465).

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan minat belajar
siswa dalam penelitian ini yaitu ketertarikan seorang siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan belajar yang menumbuhkan rasa senang terhadap kegiatan belajar
sehingga mendorongnya untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
guna memperoleh perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ke arah yang

lebih baik



4. SD Negeri Lamteh Aceh Besar
SD Negeri Lamteh Aceh Besar merupakan salah satu sekolah jenjang dasar
berstatus negeri yang beralamat di Desa Lamteh, Kecamatan Peukan Bada

Kabupaten Aceh Besar, Aceh.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Teams Games Tournament (TGT)
1. Pengertian Model Teams Games Tournament

Model merupakan suatu rancangan umum yang menggambarkan pola
perilaku dalam proses pembelajaran untuk membantu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Joyce dan Weil model adalah kerangka atau pola yang
digunakan sebagai pedoman untuk menyusun kurikulum jangka panjang,
merancang materi ajar serta mengarahkan kegiatan baik di kelas atau lingkungan
belajar lainnya (Yudi, 2017:53).

Nuraida (2021) menyatakan model Team Games Tournament (TGT) yang
dikembangkan oleh Robert Slavin (1990) yaitu suatu teknik pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran kelompok dan kompetisi dalam sebuah kelompok
yang bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran (Niyah, 2024:431).

TGT adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan
suku atau ras yang berbeda (Lundeto et al, 2025:68). Tipe ini melibatkan seluruh
peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur bermain sambil belajar,
sehingga dapat menimbulkan gairah semangat belajar dan mengandung penguatan
(Hartono et al, 2024:50).

Model pembelajaran TGT adalah kegiatan pembelajaran yang
melibatkan belajar kelompok secara heterogen baik dari latar maupun

prestasi akademik dan menempuh permainan (games) serta turnamen atau

10
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kompetisi tersistematis yang akan memberikan skor, klasemen, dan juara bagi
individu atau  kelompok yang berhasil mendapatkan skor terbaik untuk
menumbuhkan rasa senang dan motivasi dalam belajar (Astuti et al, 2022:211).
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament merupakan
model pembelajaran kelompok yang menerapkan unsur permainan turnamen yang
membuat siswa dapat belajar lebih santai serta menumbuhan tanggung jawab,

kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

2. Langkah-langkah Model Teams Games Tournament
Shoimin (2014:204) menerangkan beberapa langkah yang harus diikuti
oleh guru dalam penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament di
kelas, antara lain adalah sebagai berikut:
a. Penyajian Kelas (Class Presentasions)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi pembelajaran,
tujuan pembelajaran, pokok materi. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara
langsung atau ceramah yang dipimpin oleh guru.

b. Belajar dalam kelompok (7Teams)

Belajar dalam kelompok (7eams), yaitu guru membagi kelas ke dalam
beberapa kelompok, biasanya terdiri dari 5-6 orang siswa (tergantung jumlah
siswa di dalam kelas), setiap kelompok terdiri dari anggota dengan tingkat

kemampuan yang berbeda-beda.
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c. Permainan (Games)

Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan
dengan materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta
didik dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Peserta didik memilih kartu bernomor dan
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang
menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor.

d. Pertandingan atau Lomba (Tournament)

Turnamen atau lomba adalah struktur belajar, dimana game atau permainan
terjadi. Biasanya turnamen atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau pada
setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada turnamen atau lomba
pertama guru membagi peserta didik ke dalam beberapa meja turnamen atau
lomba. Tiga peserta didik tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga
peserta didik selanjutnya pada meja II dan seterusnya.

e. Penghargaan Kelompok (Team Recognition)

Setelah turnamen atau lomba berakhir, guru kemudian mengumumkan

kelompok yang menang, masing-masing tim atau kelompok akan mendapat

hadiah apabila rata-rata skor memenubhi kriteria yang telah ditentukan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Teams Games Tournament (TGT)
a. Kelebihan Model Teams Games Tournament (TGT)
Adapun kelebihan dalam penerapan model Teams Games Tournament

(TGT) ini antara lain yaitu:



1)
2)
3)
4)

5)

D

2)

3)
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Mengedepankan penerimaan dari banyaknya perbedaan individu

Proses kegiatan belajar mengajar siswa berlangsung dengan aktif
Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran

Motivasi belajar meningkat lebih tinggi

Meningkatkan kebaikan budi pekerti, kepekaan, dan toleransi.

b. Kekurangan Model Teams Games Tournament (TGT)

Membutuhkan waktu yang lama

Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk
model ini

Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum diterapkan.
Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen atau lomba, dan guru
harus tahu urutan akademis peserta didik dari yang tertinggi hingga
terendah.

Meskipun model Teams Games Tournament (TGT) menyenangkan dan

interaktif bagi siswa, tetapi bagi siswa yang pemalu, kurang percaya diri, atau

tidak suka bersaing model ini bisa menjadi kurang nyaman, membuat mereka

tertekan, atau tidak maksimal belajar jika tidak didampingi dan diarahkan dengan

baik.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Majid pembelajaran adalah proses proses mengajar seorang

individu atau sekelompok individu dengan menggunakan berbagai strategi, teknik,
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dan pendekatan mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya (Ananda & Rohman, 2023: 5).

“Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar yang terencana dalam
penyampaian peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman” (Sulaiman, 2017:27)

Menurut Zakiyah Darajat “pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup” (Nurmaidah,
2021:7).

Mukhtar menjelaskan pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan
kegiatan belajar yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam
memahami ajaran agama Islam (Sulhan, 2018).

Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam mempelajari agama Islam, karena agama
Islam merupakan salah satu dari sedikit mata pelajaran PAI yang mengajarkan
agama Islam dan pola hidup Islami (Nurmaidah 2021:10).

Dengan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik

untuk mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami dan mengajarkan
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ajaran Islam melalui kegiatan pengajaran yang telah ditentukan untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan.

2. Landasan Pendidikan Agama Islam

a. Dasar Religius

Dasar religius dalam pendidikan agama Islam merujuk pada dasar yang
bersumber dari ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an sebagai
rujukan tertinggi dalam ajaran Islam sementara Hadis adalah sumber hukum
Islam yang kedua setelah Al-Qur’an (Hadiyanto et al, 2020:8). Dalam Al-Qur’an
terdapat sejumlah ayat yang menekankan kewajiban dalam menuntut ilmu bagi
setiap muslim. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl (16):

125

L5 51 0T (a0 pdalss A e galls A8l b Y 1 51

(Joxidl ) VYO 3a3all 41T 305 Ol 5E (b by 41T 3

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.

Sesungguhnya, Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat
petunjuk” (QS. An-Nahl [16]: 125) Terjemahan Kemenag 2019.

Selain itu, terdapat juga pada firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran (3): 104
5 Sl o2 03855 Bapsall G35abs AR ) 03635 dal i (805
(Olpes JI) V- € 63549.&‘ ‘&.& EJa:;::zszig:itgjij
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Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imran
[3]: 104) Terjemahan Kemenag 2019.

b. Dasar Yuridis
Pendidikan agama Islam memiliki dasar yuridis yaang mencakup dasar
ideal, dasar struktural/konstitusional dan dasar oprasional (Ningsih & Zalisman

2024). Dasar yuridis formal terdiri dari tiga macam, yaitu:

1) Dasar ideal, sila pertama Pancasila “Ketuhanan yang Maha Esa”.

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 Bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2. Pasal 1 berbunyi: Negara berdasarkan atas ketuhanan
Yang Maha esa. Pasal 2 berbunyi: Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.

3) Dasar operasional, yaitu UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS Pasal 30 Nomor 3 pendidikan keagamaan dapat
diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal. Dan
pasal 12 No 1/a setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang segama.

c. Dasar Psikologis
Dasar psikologis dalam pendidikan agama islam berhubungan dengan

kenyataan bahwa manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan mendasar
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terhadap nilai-nilai keagamaan. Nilai-nilai berfungsi sebagai pedoman hidup
sekaligus sumber ketenangan dan kedamaian batin. Ketika seseorang berusaha
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan melaksanakan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari maka akan merasakan tenang dan  aman, serta
keseimbangan jiwa. Dengan demikian kebutahan agama bukan hanya kewajiban
spritual tetapi juga sebagai kebutuhan psikologis yang dapat membantu seseorang
dalam menghadapi permasalahan hidup dan mejaga stabilitas emosional (Ningsih
& Zalisman, 2024:7).

Berdasarkan landasan dasar tersebut pendidikan agama islam memiliki
dasar yang kokoh, oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai bagian dari
pendidikan agama harus mampu menjalankan program pendidikannya secara

optimal.

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam disekolah bertujuan agar siswa bisa memahami,
melaksanakan, ajaran islam kedalam kehidupan sehari-hari, agar menjadi
seseorang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan memiliki akhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat serta bangsa dan negara
(Sulaiman, 2017:34).
Dalam konteks tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum,
kemdiknas merumuskannya sebagai berikut:
a. Pengembangan akidah dilakukan dengan cara menananmkan,
menumbuhkan, serta mengembangkan pengetahuan, kebiasaan, dan

praktik keagamaan peserta didik. Melalui proses tersebut diharapkan
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terbentuk pribadi muslim yang terus mengalami peningkatan dalam
keyakinan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

b. Upaya menjadikan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia, yaitu manusia yang memiliki pengetahuan, rajin
dalam beribadah, cerdas, produktif jujur, adil, etis dan disiplin
bertoleransi, memelihara keharmosian baik secara individu maupun
sosial serta mengembangakan budaya agama dalam lingkungan
sekolah (Nurmaidah, 2021:20).

Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam bertujuan agar peserta didik
bisa memahami, mengahayati, meyakini dan melaksanakan ajaran Islam yang
menjadikan manusia muslim yang beriman bertakwa kepada Allah SWT
(Ayatullah, 2020:215).

Adapun yang dimaksud dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah membentuk siswa menjadi pribadi yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta mampu menerapkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari, baik secara individu maupun sosial.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah/madrasah terdiri atas beberapa
aspek, yaitu: Al-Qur'an dan Hadis, keimanan/akidah, akhlak, figih (hukum Islam),
dan aspek tarikh (sejarah) dan kebudayaan Islam (Permana, 2023:669).

Karakterikstik masing- masing aspek mata pelajaran PAI yaitu sebagai berikut:
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a. Al-Qur'an dan Hadis, mencakup pada kemampuan membaca, menulis dan
menterjemahkan serta memahami makna secara tekstual dan kontekstual,
serta mengamalkan kandungannya dengan baik dan benar.

b. Akidah, mencakup pada kemampuan peserta didik dalam memahami serta
mempertahankan  keyakinan/keimanan  sekaligus menghayati dan
menerapkan nilai-nilai al-asma' al-husna dalam kehidupan sehari-hari.

c. Akhlak, berfokus pada pembentukan pembiasaan untuk menerapkan
akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela.

d. Fiqih, diarahkan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam aktivitas sehari-hari.

e. Tarikh dan kebudayaan Islam, membentuk pada kemampuan peserta didik
dalam mengambil pelajaran dari berbagai bersejarah Islam, meneladani
tokoh- tokoh berprestasi, serta menghubungkannya dengan kondisi sosial
masa kini agar kebudayan dan peradaban Islam dapat dijaga dan

dikembangkan.

5. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap pembelajaran selalu menggunakan metode pembelajaran ketika
mengajar, metode pembelajaran merupakan sebagai acuan yang mendasari
kegiatan serta mengarahkan proses belajar mengajar (Setiawan, 2022:13).
Menurut Amin metode pendidikan agama Islam merupakan segala bentuk
kegiatan yang dirancang secara terencana, sistematis dan beroriantasi pada

praktik nyata dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama



20

Islam, dengan melalui berbagai kegiatan, baik melalui aktivitas di dalam maupun
luar kelas. Guru diharapkan mampu untuk memadukan berbagai pendekatan
metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman (Achmadin,
2022:106).

Metode pembelajaran yang tepat mampu membantu siswa dalam
memahami serta menyerap konsep-konsep baru secara lebih optimal. Berikut
beberapa metode dalam pembelajaran:

a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan di mana
cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak didik
dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan. Seorang guru
memberikan penjelasan materi kepada muridnya secara langsung pada saat
proses belajar mengajar.

b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab yakni suatu cara mengajar di mana pendidik
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan
pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca,
sementara peserta didik memberikan jawaban berdasarkan fakta dari
sumber-sumber yang mereka punya.

c. Metode Diskusi

Metode diskusi yaitu pendidik kesempatan kepada peserta didik untuk

membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan
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pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas suatu masalah.
d. Metode Demontrasi

Metode demonstrasi, yakni suatu cara mengajar di mana pendidik
memperlihatkan proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sementara
peserta didik memperhatikannya.
e. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar dengan
memerintahkan peserta didik untuk melakukan suatu percobaan, dan setiap
proses dari hasil percobaan itu diamati sementara guru hanya memberikan
arahan saja.
f. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok, yaitu pendidik membagi peserta didik dalam
kelompok belajar tertentu dan setiap kelompok diberi tugas tertentu dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.
g. Metode Kisah
Metode kisah, yaitu pendidik memberikan materi pembelajaran melalui
kisah atau cerita, tetapi cerita yang diambil berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadis (Aris, 2022:79-82).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap pendidik akan

menggunakan metode pembelajaran dalam mengajar, pendidik akan memilih dan

menyusuaikan metode mana yang akan digunakan, melalui pemilihan metode
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yang tepat, pendidik akan mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

C. Minat Belajar Siswa
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang bersifat proses dan sangat
mendasar dalam pelaksanaan berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
bergantung pada keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dan lingkungan
sekitar (Amral & Asman, 2020:9).

Menurut M. Sobry Sutikno belajar adalah suatu proses yang dilalui
manusia guna memperoleh suatu perubahan baru sebagai hasil interaksi dirinya
dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan dalam hal ini, berarti perubahan yang
dilakukan secara sadar (disengaja) agar tercapai sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya (Ahdar & Wardana, 2020:6).

Pendapat lain dari Darman (2020:9) Belajar pada hakikatnya adalah proses
berinteraksi dengan setiap situasi yang ada di lingkungan sekitar invidu.
Sementara menurut Majid (Ananda & Rohman, 2023) belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa, baik dalam hal pemahaman, sikap, maupun keterampilan
sebagai hasil dari pengajaran guru.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa belajar adalah perubahan
yang terjadi dari kegiatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap sesuatu yang

telah dipelajari.
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2. Pengertian Minat Belajar

Minat yaitu penerimaan tentang sesuatu yang berasal dari dalam dan luar
diri seseorang. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin
tinggi minatnya (Jamaluddin, 2016:29). Slameto menjelaskan minat adalah suatu
rasa lebih suka atau ketertarikan yang lebih pada suatu hal dan aktivitas tanpa ada
yang menyuruh (2013:180).

Menurut Sardiman (2022) minat belajar merupakan dorongan yang timbul
dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa, yaitu usaha untuk menciptakan
situasi ideal yang diinginkan muncul dari dalam atau luar diri siswa. Minat ini
memberikan kesinambungan dan memperlancar proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai (Sinaga et al,
2024:1552).

Hudaya menjelaskan (2018) minat belajar adalah rasa senang, ketertarikan,
serta perhatian yang dimiliki siswa terhadap aktivitas pembelajaran, yang tampak
melalui perilaku siswa yang tekun, aktif, dan antusias saat mengikuti proses
belajar.

Fadilah (2016) juga mengatakan minat belajar dapat diartikan sebagai
kesukaan atau ketertarikan terhadap suatu kegiatan atau aktivitas belajar, yang
dapat mendukung kelancaran proses belajar. Minat dapat muncul ketika ada
perhatian, sehingga minat dapat dikatakan sebagai penyebab dan akibat dari
perhatian dalam konteks belajar.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa minat belajar adalah ketertarikan seseorang untuk mengkuti kegiatan
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proses belajar, semakin tinggi minat belajar siswa semakin besar dorongan mereka

untuk mehami pelajaran dengan baik.

3. Teori Tentang Minat Belajar

a. Teori Kognitif Sosial (Sosial Cognitive Theorry)

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) merupakan istilah baru
untuk Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) yang dikembangkan oleh
Albert Bandura. Teori ini menyatakan bahwa faktor sosial, kognitif, dan juga
perilaku memainkan peran penting dalam pembelajaran (Marhayati et al
2020:253). Menurut teori ini belajar tidak hanya terjadi melalui instruksi guru,
tetapi juga melalui observasi atau meniru perilaku orang lain. Salah satu
konsepnya yaitu self-efficiacy keyakinan diri seseorang bahwa dirinya mampu
menyelesaikan  tugas tertentu. Self-efficiacy berperan penting dalam
meningkatkan minat belajar karena siswa yang percaya diri akan termotivasi
dalam mengikuti kegiatan belajar (Tullah et al, 2020:51). Selain itu juga ada
konsep determinasi reciprocal yaitu faktor lingkungan mempengaruhi perilaku,
perilaku mempengaruhi lingkungan dan faktor kognitif mempengaruhi perilaku
(Marhayati et al, 2020:254).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori kognitif sosial pada
implementasi model Teams Games Tournament pada pembelajaran pendidikan
afama Islam. Model Teams Games Tournament mendorong kerja sama kelompok
dan observasi antar siswa. Siswa dapat memperhatikan cara teman yang lain
dalam menjawab pertanyaan kuis, sehingga pemahaman materi meningkat dan

minat belajar tumbuh. Selain itu, keberhasilan siswa dalam menjawab pertanyaan
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setelah memperhatikan strategi teman yang lain akan meningkatkan keyakinan
diri, yang pada gilirannya membuat mereka lebih percaya diri dan antusias ketika
dalam proses pembelajaran. Interaksi dalam kelompok juga membuat siswa lebih
aktif berdiskusi, sehingga keterlibatan dan minat belajar meningkat secara
keseluruhan.

b. Teori Self Determination

Teori Self-Determination (SDT) merupakan teori motivasi yang
dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan pada tahun 1985. Teori
ini menyatakan bahwa tiga kebutuhan psikologis bawaan otonomi, kompetensi,
dan keterkaitan sangat penting untuk kesejahteraan dan dorongan manusia.

Ramseier menjelaskan komponen utama SDT, yang berkaitan dengan
minat belajar, yaitu otonomi: Kebutuhan untuk merasa memiliki kendali atas
keputusan dan tindakan seseorang. Otonomi dalam pembelajaran sangat penting
untuk mendorong motivasi yang diatur sendiri, di mana orang termotivasi untuk
belajar karena mereka menemukan aktivitas itu menarik dan bermakna secara
intrinsik. Kompetensi: Kebutuhan untuk merasa sukses dan efektif saat bertindak.
Kompetensi yang dirasakan terkait dengan kompetensi dalam pembelajaran, yang
berkorelasi positif dengan pengenalan minat. Siswa lebih cenderung termotivasi
untuk belajar ketika mereka melakukan tugas dengan baik. Keterkaitan:
Kebutuhan untuk menjadi bagian dari orang lain dan terhubung dengan mereka.
Dalam lingkungan pendidikan, interaksi sosial dan lingkungan yang mendukung

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Furqon, 2024:16).
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Self-Determination Theory juga menegaskan bahwa keseimbangan antara
motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat penting dalam proses pembelajaran.
Motivasi intrinsik muncul ketika siswa belajar karena merasa tertarik dan
menikmati proses pembelajaran, sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena
adanya dorongan dari luar. Jika kedua jenis motivasi ini dapat dikelola secara
seimbang, maka siswa tidak hanya belajar untuk memenuhi tuntutan akademik,
tetapi juga karena adanya kesadaran dan minat yang tumbuh dari dalam dirinya.
Dengan demikian, SDT memandang bahwa pembelajaran yang memberikan ruang
kebebasan, kesempatan untuk berhasil, serta hubungan sosial yang positif akan
mampu meningkatkan minat belajar siswa secara optimal dan berkelanjutan.

Peneliti menggunakan teori ini karena relevan dengan model Teams
Games Tournament memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kelompok, permainan edukatif, dan
turnamen akademik. Hal ini mendukung pemenuhan aspek otonomi karena siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan tidak hanya berperan sebagai
penerima materi. Unsur kompetisi yang sehat dalam TGT juga membantu
memenuhi aspek kompetensi, di mana siswa merasa mampu dan berhasil ketika
dapat menjawab pertanyaan atau memenangkan permainan. Selain itu, kerja sama
dalam kelompok turut memenuhi aspek keterkaitan, karena siswa saling
berinteraksi, bekerja sama, dan merasa menjadi bagian dari kelompok belajar.

Dengan terpenuhinya ketiga kebutuhan psikologis tersebut melalui
penerapan model TGT, maka diharapkan motivasi belajar siswa baik intrinsik

maupun ekstrinsik dapat tumbuh secara seimbang. Kondisi ini akan berdampak
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pada meningkatnya minat belajar siswa, partisipasi aktif dalam pembelajaran,
serta terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Oleh
karena itu, SDT dianggap relevan dan tepat digunakan sebagai landasan teori
dalam penelitian ini.

c. Teori Motivasi Achievement

David McClelland mengembangkan teori motivasi berprestasi yang
menekankan dorongan seseorang untuk menuntaskan tugas dan meraih
keberhasilan. Teori ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan
untuk mencapai prestasi, yaitu motivasi utama yang mendorong mereka untuk
sukses dan mencapai target yang diinginkan (Furqon, 2024:20).

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi mengatur target yang
ambisius, bekerja keras untuk mencapainya dan tidak cepat putus asa ketika
menghadapi kesulitan, sedangkan individu dengan motivasi rendah cendrung

menghindari tantangan dan lebih pasif dalam belajar.

Peneliti menggunkan teori ini karena dalam penerapan model Teams
Games Tournament pada pembelajaran pendidikan agama Islam memberikan
tantangan berupa pertanyaan, kompetisi antar kelompok, dan hadiah bagi tim yang
berhasil. Hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar,
serta meningkatkan minat belajar mereka melalui dorongan untuk meraih prestasi
dalam permain.

4. Faktor-fakor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Al Fuad dan Zuraini (2016) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

minat belajar yaitu:
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a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu aspek yang memicu minat belajar siswa dan berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri. Salah satu faktor dalam diri siswa adalah aspek
jasmaniah yang mempengaruhi kondisi fisik ataupun kesehatan siswa. Kondisi
kesehatan sangat penting bagi siswa ketika belajar dan dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar serta minat belajar. Aspek psikologis/kejiwaan, meliputi
perhatian, pengamatan, tanggapan, ingatan, berfikir, bakat dan motif

b. Faktor Eksternal

Faktor ekternal yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi keluarga.
Keluarga merupakan tempat pendidikan awal bagi anak, orang tua selalu hadir
ketika anak memerlukan dungan, menyediakan perlengkapan belajar yang
memadai, serta meciptakan kondisi rumah yang kondusif agar proses belajar
berlangsung dengan nyaman

Di sisi lain lingkungan sekolah, juga memiliki kontribusi penting, mulai dari
cara guru mengajar, kurikulum, ketersediaan fasilitas pembelajaran, sumber-
sumber belajar, media yang dipakai, hubungan sosial dengan teman, guru dan
staf sekolah serta berbagai kegiatan kokurikuler. Selanjurnya lingkungan
masyarakat, meliputi hubungan dengan teman bergaul, keteribatan dalam
aktivitas sosial, serta berbagai pengalaman di luar sekolah, akan lebih baik apabila

diimbangi dengan kegiatan di luar sekolah.
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D. Penelitian Relevan

Dalam penelitian Raiza Tunisa (2022) berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 3
Mallusetasi”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen (true eksperimen).
Teknik pengumpulan data yang digunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian yaitu bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament lebih tinggi
atau lebih baik daripada hasil belajar pendidikan agama Islam yang diajar dengan
model konvensional. Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu
sama-sama menggunakan model Teams Games Tournament pada pendidikan
agama Islam. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian, jika
penelitian tersebut meneliti di SMP Negeri 3 Mallusetasi, sedangkan peneliti
meneliti di SD Negeri Lamteh Aceh Besar, selain itu penelitian tersebut
membahas tentang penerapan model Teams Games Tournament terhadap hasil
belajar sementara peneliti meneliti implementasi model Teams Games
Tournament dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Penelitian lain oleh Nuriziani (2019) “Penerapan Model Teams Games
Tournament Terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figh di
Kelas V Min 44 Aceh Besar”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawanara, skala sikap (angket).
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Hasil penelitian ini menunjukkan minat belajar peserta didik tergolong “minat
peserta didik sangat tinggi” yaitu 86 pada siklus I dan meningkat hingga 100 pada
siklus II. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu sama-sama menggunakan model Teams Games tournament pada
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Sedangkan perbedaannya terletak objek dan mata pelajaran yang akan diteliti,
penelitian tersebut membahas pembelajaran Figh di Min 44 Aceh Besar,
sedangkan penelitian ini membahas pembelajaran pendidikan agama Islam di SD
Negeri Lamteh Aceh Besar.

Selanjutnya penelitian Kamilatus Sa’adah (2025) “Penerapan Model
Teams Games Tournament pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Jember
Tahun 2024/2025”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
Model Teams Games Tournament terbukti efektif meningkatkan keaktifan belajar
siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember,
penerapan model pembelajran Teams Games Tournament terdapat beberapa faktor
penghambat, yaitu: pengelolaan waktu, siswa cenderung terlalu larut dalam
permainan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
yaitu sama-sama menggunakan model Teams Games Tournament. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada objek penelitian, penelitian tersebut dilakukan

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Jember, peneliti meneliti di SD Negeri Lamteh
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Aceh Besar. Selain itu penelitian tersebut membahas penerapan model Teams
Games Tournament pada mata pelajaran SKI dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa, sementara peneliti membahas implementasi model Teams Games

Tournament pada pembelajaran PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa.



BAB III
METODO PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai proses penerapan model Teams Games
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta
bagaimana model tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Moleong (2005) Penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara menyeluruh
dan dalam bentuk deskripsi verbal dan bahasa, penelitian ini dilakukan dalam
konteks tertentu yang alami dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmia
(Nasution, 2023:34).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Jenis ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan
faktual tentang penerapan model TGT dalam pembelajaran PAI serta respon siswa

terhadap proses pembelajaran tersebut.

B. Subjek Penelitian
Menurut Tatang subjek penelitian merupakan sumber yang menyediakan
informasi penelitian, atau lebih tepatnya pihak maupun objek yang menjadi
tempat peneliti memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan (Wijaya et al,

2025:272). Pada penelitian kualitatif subjek penelitian tidak dipilih secara acak
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namun bersifat purposive atau tujuan. Adapun subjek penelitian ini adalah 10
siswa, 2 guru PAI serta kepala sekolah, kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian
karena kondisi akademik dan psikologis siswa pada jenjang ini dinilai lebih
stabil, sehingga lebih cocok untuk penerapan model pembelajaran yang

membutuhkan kerja sama serta aktivitas berkelompok.

C. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya
Menurut Sugiyono (2021:156) Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan
atas temuannya. Adapun pedoman yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Berupa lembaran alat penelitian yang digunakan untuk mencatat,
mengamati, dan menilai proses pelaksanaan model TGT di kelas, baik dari
sisi guru maupun aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Adapun indikator observasi guru dan siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak langsung sebagai pelaksana pembelajaran sekaligus pengamat
(observer) yang mengimplementasikan model TGT di kelas sesuai dengan
langkah-langkah yang telah direncanakan.:
a. Guru menyampaikan tujuan dan aturan permainan.

b. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok.
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¢. Guru memberi penghargaan bagi kelompok yang unggul.
d. Siswa menunjukkan antusiasme dalam kegiatan belajar.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu instrumen
utama untuk memperoleh data yang mendalam mengenai pelaksanaan model TGT
dan bentuk perubahan minta belajar siswa pada pembelajaran PAI. Pedoman
wawancara berdasarkan fokus penelitian meliputu tiga aspek yaitu:
a. Persepsi guru terhadap pelaksanaan TGT.
b. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan model TGT.
c. Perubahan minat belajar siswa setelah penerapan model TGT.
3. Dokumentasi
Menurut H Rifa’i dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan
data melalui analisis sumber-sumber tertulis maupun tidak tertulis yang berisikan
data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam kegiatan penelitiannya
(2021:67).
Dokumentasi yang peneliti ambil untuk melengkapi data dari penelitian ini
adalah foto kegiatan, daftar hadir, RPP, serta hasil belajar yang digunakan untuk
melengkapi data penelitian dan sebagai bukti pendukung terhadap pelaksanaan

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2021: 296).
1. Observasi
Nasution (1998) menjelaskan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono, 2021:
297). Ketika melakukan observasi, peneliti langsung mendatangi sekolah
tempat penelitian dilakukan, peneliti melaukan obervasi untuk mencatat aktivitas

siwa dan pelaksanaan model Teams games Tournament.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan guru
PAI serta kepala Sekolah dan beberapa siswa untuk memperoleh pemahaman
lebih rinci tentang pengalaman mereka selama pembelajaran dengan model TGT.
Jenis wawancara yang digunakan bersifat semi-struktur, sehingga peneliti
memiliki pedoman pertanyaan, namun tetap memberikan kebebasan kepada
informan untuk menjawab secara luas dan mendalam  sesuai dengan
pengalaman mereka.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen
tertulis maupun foto yang berkaitan dengan pelaksanaan model Teams Games
Tournament. Dokumen yang dikumpulkan antara lain profil sekolah, RPP, foto
kegiatan pembelajaran, dan hasil pekerjaan siswa. Data yang diperoleh melalui
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data dari hasil

wawancara serta observasi.
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E. Teknik Analsis Data

Menurut John W Tukey, analisis data adalah suatu metode dan teknik
penyajian hasil analisis yang disertai dengan proses pengumpulan data secara
lugas sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan jelas (2018:193). Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak sebelum,
saat, dan sesudah pengumpulan data. Peneliti mengacu pada pendapat Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2021:321-327) yang meliputi tiga tahapan, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan
perhatian pada data-data yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam tahap ini,
peneliti menyeleksi data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian mengelompokkannya sesuai dengan fokus penelitian,
seperti pelaksanaan model TGT, bentuk perubahan minat belajar siswa, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Tujuan reduksi data adalah
untuk memfokuskan data agar mudah dianalisis lebih lanjut.

2. Penyajian Data (Data Display)

Menyajikan data dilengkapi dengan tabel atau kutipan hasil wawancara
maupu catatan observasi agar lebih mudah dipahami. Tahap ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian, terutama bagaimana
penerapan model Teams Games Tournament dilakukan serta respon dan bentuk
perubahan minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Pada tahap ini kesimpulan yang dihasilkan temuan bersifat sementaradan
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dapat berubah jika ditemukan data baru. Setelah seluruh data diverifikasi dan diuji
keabsahannya melalui triangulasi, maka kesimpulan akhir dapat ditarik secara
meyakinkan. Kesimpulan tersebut menggambarkan bentuk perubahan minat
belajar siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi
model Teams Games Tournament dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Lamteh Aceh Besar

SD Negeri Lamteh merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus
negeri yang berada di wilayah Kec. Peukan Bada, Kab. Aceh Besar, Aceh. SD
Negeri Lamteh didirikan setelah tsunami sebagai salah satu upaya pemerintah
dalam menyediakan layanan pendidikan dasar bagi masyarakat Desa Lamteh dan
sekitarnya. Sejak awal berdirinya, sekolah ini berstatus sebagai sekolah negeri
yang berada di bawah naungan Dinas pendidikan setempat.

Secara geografis, SD Negeri Lamteh berada di kawasan pedesaan yang
dikelilingi oleh permukiman penduduk. Letaknya yang berada di tengah-tengah
lingkungan masyarakat menjadikan sekolah ini mudah dijangkau oleh peserta
didik, khususnya anak-anak yang berasal dari Desa Lamteh dan desa-desa sekitar.
Kondisi lingkungan yang demikian turut mendukung terciptanya suasana belajar
yang kondusif serta memperkuat hubungan antara pihak sekolah dengan
masyarakat. Kedekatan geografis tersebut juga memungkinkan terjalinnya kerja
sama yang baik dalam mendukung berbagai program sekolah, baik dalam bidang
akademik maupun kegiatan penunjang lainnya.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan dunia pendidikan, SD Negeri
Lamteh terus mengalami peningkatan, baik dari segi jumlah peserta didik maupun
tenaga pendidik yang mengabdi di sekolah ini. Selain itu, pihak sekolah juga
berupaya melakukan pembenahan serta pengembangan sarana dan prasarana

pendidikan  secara bertahap. Upaya tersebut dilakukan guna menunjang
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kelancaran proses pembelajaran, meningkatkan kenyamanan belajar siswa, serta
mendukung terciptanya mutu pendidikan yang lebih baik. Dengan berbagai
perkembangan tersebut, SD Negeri Lamteh diharapkan mampu terus berperan
sebagai lembaga pendidikan yang memberikan kontribusi positif bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia di lingkungan masyarakat sekitarnya. Berikut ini
adalah data profil SD Negeri Lamteh Aceh Besar.

Tabel 4.1 Profil Sekolah SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Identitas Sekolah  Keterangan

Nama Sekolah SD Negeri Lamteh

NPSN 10107418

Tahun Berdiri 2006

Alamat Desa Lamteh, Kec. Peukan Bada, Kab. Aceh Besar, Aceh.
Kode Pos 23351

Email sdlamteh00@gmail.com

Status Sekolah Negeri

Akreditasi B

Luas Lahan 2.000 m?

Kurikulum Merdeka

Sumber : Data SD Negeri Lamteh Aceh Besar )

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Lamteh Aceh Besar
Visi sekolah merupakan gambaran ideal dan cita-cita jangka panjang yang

ingin dicapai oleh sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. Visi berfungsi
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sebagai arah dan pedoman bagi seluruh warga sekolah dalam melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran agar sejalan dengan nilai-nilai yang
diharapkan.

Dengan demikian visi SD Negeri Lamteh Aceh Besar yaitu: “Terwujudnya
generasi pelajar muda sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter,
inovatif dan berprestasi”.

Misi SD Negeri Lamteh Aceh Besar:

a. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang
mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan
pembelajaran.

b. Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik
memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagaman dan
meerapkan ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah.

c. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam
kebhinnekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai
gotong royong.

Tujuan SD Negeri Lamteh Aceh Besar:

a. Meningkatkan perilaku budi pekerti luhur.

b. Meningkatkan Imtak dan Iptek.

c. Meningkatkan keterampilan siswa dengan bakat serta minat.

d. Meningkatkan kepribadian seutuhnya

e. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tingi (wajar 9 tahun).



f. Meningkatkan profesionalisme personal.
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3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri Lamteh

Aceh Besar

SD Negeri Lamteh Aceh Besar memiliki tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang telah memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Sebagian besar guru berlatar belakang pendidikan sarjana

(S1) dan memiliki pengalaman mengajar yang cukup.

Tabel 4.2 Data Keadaan Pendidik dan Tata Usaha di SD Negeri Lamteh Aceh

Besar
No Nama Guru Jabatan Pendidikan
Terakhir

1 2 3 4

1. LindaWahyuni, S.Pd  Kepala Sekolah Sl

2. Nurjannah, S.Pd Guru Kelas S1

3. Sakinah, S.Pd Guru Kelas S1

4, Yulisma, S.Pd Guru Kelas S1

5. Wabhidah, S.Pd.I Guru Agama Sl

6. Nurjannah, S.Pd Guru Kelas S1

7.  Dewi Sartika A, S.Pd Guru Kelas S1

8. Nurul Alanur, S.Pd Guru PAI S1

9 Nurul Sa’dah, S.Pd Guru Kelas S1

10 Fajar Siddik, S.Pd Guru PJOK S1

11. Laila Amna, S.Pd Guru B. Inggris S1




42

12.  Novi Andriyani, S.Pd Operator S1
1 2 3 4
13. Salamah Petugas SMA
Kebersihan
(Sumber : Data SD Negeri Lamteh Aceh Besar )
4. Struktur Organisasi SD Negeri Lamteh Aceh Besar
A} A} A}
Saiful Bahri Linda Wahyuni, S.Pd Mazhar
Komite Sekolah Kepala Sekolah Kepala Desa
1
| 1
A 0
Nurjannah, S.Pd
1. Wali Kelas I Novi Andriyani, S.Pd
2. Penghijauan 1. Operator Sekolah
2. Koperasi
f 4 \ 3\
Nurjannah, S.Pd \
1. Wali Kelas II
\.] 2. Penghijauan Wahidah, S.Pd. I
~ < 1. Guru Agama
- \ 2. Wakil Kepsek
q ) 3. Kurikulum
Sakinah, S.Pd
1. Wali Kelas IIT
3 ( \
] 2. Kesiswaan - ~
Laila Amna, S.Pd
(P A 1. Guru B. Inggris
Dewi Sartika, S.Pd 2.Pengelola Pustaka
1. Wali Kelas IV \\ y
\_| 2. Pengajaran
| J e \

Ve

7

,

Nurul Sa'dah, S.Pd
1. Wali Kelas V
] 2.Kebersihan Lingkungan

\_

Al N Yulisma, S.Pd
1. Wali Kelas VI
2. Bendahara

4

\

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SD Negeri Lamteh Aceh Besar
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5. Sarana dan Prasarana SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Sarana dan prasarana sekolah merupakan fasilitas yang berperan penting
dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran. Sarana pendidikan meliputi
alat dan media yang digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar,
sedangkan prasarana pendidikan mencakup fasilitas pendukung yang bersifat
tidak langsung, seperti gedung dan ruang kelas. Ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai di sekolah dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif serta
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif. Berikut
ini sarana dan prasarana SD Negeri Lamteh Aceh Besar yaitu:

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri Lamteh Aceh Besar

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 2 3

1. Ruang Kelas 6

D. Perpustakaan 1

3. Ruang Guru dan Tata Usaha 1

4. Ruang kepala sekolah 1
B. Ruang Kesehatan (UKS) |
6. Lapangan upacara 1
7. Kantin 1
8. Komputer 2
9. Printer 1
10 Tempat Wudhu 1

11. Mushola 1
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12. Papan Tulis 6
13. Mading 1
14. Tempat parkir 1

1 2 3
15. Kamar Mandi 5

(Sumber : Data SD Negeri Lamteh Aceh Besar )

B. Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model TGT
Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Untuk mengetahui kondisi awal minat belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI), peneliti terlebih dahulu melakukan observasi

awal sebelum penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).

Berdasarkan hasil observasi awal, minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di

SD Lamteh masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa saat

proses pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa tampak kurang fokus, berbicara

dengan teman sebangku, serta tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab yang

dilakukan oleh guru. Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan guru PAI yang mengungkapkan bahwa:

“Minat siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

kelas cenderung dianggap biasa saja oleh sebagian siswa. Hal ini

disebabkan karena pemahaman keagamaan siswa tidak hanya

diperoleh melalui pembelajaran di sekolah, tetapi juga dari lingkungan

di luar sekolah. Ketika materi PAI disampaikan di kelas, sebagian

siswa merasa telah memahami materi tersebut karena sebelumnya

mereka telah memperoleh pembelajaran agama, seperti mengaji, di

lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu, di sekolah juga terdapat

kegiatan Dinul Islam yang turut memperkuat pemahaman keagamaan
siswa. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran PAI di kelas oleh
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sebagian siswa dianggap sebagai pengulangan dari materi yang telah
mereka ketahui sebelumnya”.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa minat siswa
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih rendah. Kondisi ini
ditunjukkan oleh sikap siswa yang cenderung kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran, karena sebagian materi dianggap sebagai pengulangan dari
pembelajaran yang telah mereka peroleh sebelumnya.

Selain itu, peneliti juga menanyakan kepada siswa mengenai bagaimana
perasaan mereka saat mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Salah satu siswa mengungkapkan:

“Kalau pembelajaran PAI saya biasa saja, tidak terlalu suka dan tidak
terlalu tidak suka juga”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa sebagian
siswa mengikuti pembelajaran PAI tanpa minat yang kuat. Mereka cenderung
memandang pembelajaran PAI sebagai pelajaran yang biasa saja, bukan sebagai
mata pelajaran yang menarik atau memiliki daya dorong untuk meningkatkan
minat belajar mereka.

Tidak hanya itu, rendahnya minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh
kondisi fisik siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, sebagian siswa
merasa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran PAI karena belum sarapan
pagi. Salah satu siswa mengungkapkan:

“Kami kurang semangat belajar karena belum makan pagi, sehingga
membuat kami tidak terlalu bersemangat saat belajar”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penyebab

lain dari kurangnya minat siswa ketika belajar karena kebanyakan siswa belum
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sarapan pagi. Kondisi ini berdampak pada menurunnya konsentrasi dan keaktifan
siswa selama mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya, rendahnya minat siswa ketika pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) juga dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas menulis selama
proses pembelajaran. Situasi tersebut menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan
cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan siswa, di mana salah satu siswa menyampaikan:

“Waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami kebanyakan
menulis, jadi kadang rasanya tidak terlalu menyenangkan ketika
belajar”.

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas
pembelajaran yang kurang bervariasi dan didominasi oleh kegiatan menulis dapat
menurunkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran.

Kemudian, dalam proses pembelajaran tidak semua siswa mampu dengan
cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat dari

pernyataan salah satu siswa yang mengungkapkan:

“Kadang saya cepat paham, Bu, tapi kadang susah juga, jadi agak lama
pahamnya”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran PAI masih belum sepenuhnya dapat dipahami secara merata oleh
seluruh siswa. Keadaan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
dan tingkat pemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
berdampak pada variasi minat dan keterlibatan mereka selama proses belajar

berlangsung.



47

Di samping itu, rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengungkapkan bahwa proses pembelajaran
PAI lebih sering didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa menjadi
kurang responsif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh salah satu siswa yang mengungkapkan bahwa:

“Saat pelajaran PAI Ibu lebih banyak menggunakan metode ceramah,
jadi kami kadang tidak terlalu tertarik, karena lebih banyak
mendengarkan, diam, dan mencatat”.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh guru PAI yang menyampaikan
bahwa dalam proses pembelajaran masih lebih sering menggunakan metode
cermah, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru PAI berikut ini:

“Ketika mengajar saya menyesuaikan dengan materinya, saya juga
menggunakan metode lain seperti diskusi, tanya jawab, dan demontrasi.
Tetapi kebanyakan yang saya gunakan metode ceramah”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan metode ceramah yang terlalu sering dapat membuat siswa menjadi
kurang termotivasi untuk mengikuti proses belajar. Keadaan ini berdampak pada
minimnya keterlibatan siswa secara aktif di kelas.

Selain faktor siswa, rendahnya minat belajar juga dipengaruhi oleh kondisi

di pihak guru. Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI menyampaikan bahwa

“Sebenarnya kendala dari pithak guru tidak ada. Permasalahan lebih
banyak berasal dari minat belajar siswa itu sendiri”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hal ini

menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI lebih
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ditentukan oleh motivasi dan minat belajar mereka, bukan karena hambatan dari
guru.

Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka
jarang bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hanya
sedikit siswa yang berani ikut memberikan pendapat. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh salah satu siswa yang mengungkapkan:

“Saya jarang bertanya, Bu, apalagi menjawab pertanyaan. Saya takut
salah, jadi lebih baik diam saja”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa rasa
kurang percaya diri dan kekhawatiran akan kesalahan menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan siswa tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, siswa juga mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran PAI
jarang dilakukan kegiatan permainan atau diskusi kelompok. Salah satu siswa
menyampaikan bahwa:

“Pernah belajar kelompok, tetapi tidak sering, kalau belajar kelompok
kita bisa belajar sama teman-teman”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa
sebenarnya memiliki ketertarikan untuk belajar melalui kegiatan yang melibatkan
kerja sama dan interaksi dengan teman sebaya. Kurangnya penerapan metode
pembelajaran yang variatif, seperti permainan edukatif atau diskusi kelompok,
membuat proses pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa. Dengan
demikian, kebutuhan siswa terhadap model pembelajaran yang lebih aktif,

menyenangkan, dan partisipatif menjadi salah satu faktor penting yang perlu
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diperhatikan dalam upaya meningkatkan minat belajar mereka terhadap mata
pelajaran PAI

Di samping itu, siswa juga menginginkan adanya unsur permainan dalam
kegiatan pembelajaran. Mereka berharap agar dalam proses belajar dapat
diterapkan permainan atau game edukatif. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
salah satu siswa yang mengungkapkan:

“Saya mau kalau belajar itu ada game-nya, jadi belajar lebih seru karena
bisa belajar sambil bermain”.

Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa siswa menyukai
pembelajaran yang bersifat menyenangkan, interaktif, dan tidak monoton. Mereka
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta
keterlibatan mereka dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI sebelum penerapan model
TGT belum mampu mendorong keterlibatan aktif siswa secara menyeluruh dan

belum efektif dalam meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa.

C. Tingkat Minat Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model TGT pada
Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Setelah peneliti menerapkan model Teams Games Tournament (TGT)

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penerapan model TGT

dilakukan secara langsung oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.

Model ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan, interaktif, dan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan



50

pembelajaran. Adapun langkah-langkah penerapan model TGT yang dilakukan
peneliti beserta tingkat minat belajar siswa sesudah penerapan dapat dijelaskan
sebagai berikut.

a. Penyajian Kelas (Class Presentation)

Pada tahap awal kegiatan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
memulai dengan doa bersama, kemudian melakukan pengecekan kehadiran siswa
dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sebelum memasuki
penyampaian materi, peneliti menanyakan kondisi dan kabar siswa sebagai bentuk
pendekatan awal, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ice breaking untuk
memberikan kesempatan kepada siswa melakukan peregangan dan meningkatkan
kesiapan mereka dalam belajar.

Setelah itu, peneliti menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan menggunakan beberapa metode seperti ceramah,
tanya jawab, dan yang lainnya. Penjelasan dengan tanya jawab dan pemberian
contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Melalui tahap ini, siswa
tampak lebih fokus dan memberi perhatian terhadap materi yang disampaikan.
Mereka terlihat lebih serius mengikuti pembelajaran karena mengetahui bahwa
materi tersebut akan digunakan pada tahap permainan dan turnamen di sesi
berikutnya. Dengan demikian, tahap penyampaian materi yang dilakukan peneliti
mampu meningkatkan perhatian dan kesiapan belajar siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.
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b. Belajar dalam Kelompok (7Teams )

Setelah penyampaian materi, peneliti membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik. Setiap
kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah agar
tercipta kerja sama yang seimbang. Dalam kelompok ini, peneliti memberikan
arahan agar siswa dapat berdiskusi, saling membantu, dan bekerja sama
memahami materi.

Pada tahap ini terlihat adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Mereka tampak lebih antusias belajar bersama teman, saling
berdiskusi, dan menunjukkan sikap kerja sama yang baik. Siswa yang sebelumnya
pasif menjadi lebih percaya diri karena mendapatkan dukungan dari teman satu
kelompoknya.

c. Permainan (Games)

Pada kegiatan ini, peneliti melaksanakan permainan edukatif dengan
menggunakan kartu soal atau pertanyaan yang berada dipapan tulis yang berkaitan
dengan materi PAI. Siswa menjawab pertanyaan secara bergiliran dan setiap
jawaban yang benar mendapatkan skor. Tahap permainan ini menjadi bagian yang
paling menarik bagi siswa. Mereka terlihat sangat antusias, bersemangat, dan aktif
dalam mengikuti permainan. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menyenangkan. Melalui permainan yang diterapkan peneliti, minat belajar siswa
meningkat karena mereka merasa bahwa belajar PAI tidak membosankan dan

dapat dilakukan sambil bermain.
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d. Pertandingan atau Lomba (Tournament)

Selanjutnya, peneliti melaksanakan tahap turnamen, di mana siswa
bertanding sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Pada tahap ini,
siswa berusaha menjawab pertanyaan dengan benar untuk memperoleh skor bagi
kelompoknya. Melalui kegiatan turnamen ini, tampak adanya peningkatan
motivasi belajar siswa. Mereka terlihat berusaha dengan serius, merasa tertantang,
dan memiliki keinginan untuk memberikan hasil terbaik bagi kelompoknya. Unsur
kompetisi yang diterapkan peneliti mampu menumbuhkan semangat belajar dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

e. Penghargaan Kelompok (Teams Recognition)

Pada tahap akhir, peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memperoleh skor tertinggi. Penghargaan yang diberikan tidak hanya bersifat
nilai, tetapi juga berupa pujian dan pengakuan atas usaha siswa. Peneliti
memberikan hadiah pensil terhadap kelompok yang menang. Pemberian reward
ini membuat siswa merasa bangga, dihargai, dan semakin termotivasi untuk
belajar. Bahkan siswa yang tidak menjadi pemenang tetap terlihat senang karena
dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Setelah penerapan model TGT pada pembelajaran PAI, peneliti kembali
melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui perubahan minat belajar
siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan setelah penerapan model
pembelajaran TGT, terlihat adanya peningkatan minat belajar siswa dalam

mengikuti pembelajaran PAI. Hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang lebih
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antusias dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung, sebagaimana hasil
wawancara dengan siswa menyatakan:

“Saya merasa senang, belajarnya jadi lebih semangat karena belajarnya
rame-rame juga sama teman”.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa
merasa senang ketika belajar dengan penerapan model TGT. melalui model ini
memberikan dampak postif bagi siswa pada pembelajaran PAI dibandingkan
sebelum penerapan model TGT.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya pada saat kegiatan diskusi
kelompok, permainan, dan turnamen. Siswa juga terlihat lebih berani
mengemukakan pendapat, bekerja sama dengan teman satu kelompok, serta
menunjukkan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Hasil
observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
siswa. Salah satu siswa menyampaikan:

“Saya suka bagian permainan perkelompok, saya merasa tidak sabar
untuk menjawab soal yang ada, karena kalau jawabannya benar ada
nilainya untuk kelompok saya”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
model TGT mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui suasana
pembelajaran yang kompetitif, menyenangkan, dan melibatkan kerja sama
kelompok. Adanya unsur permainan dan pemberian skor membuat siswa lebih
termotivasi untuk memahami materi dan berusaha memberikan jawaban yang
terbaik, sehingga keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran menjadi lebih

aktif.
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Penerapan kegiatan permainan dalam proses pembelajaran memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan siswa. Siswa yang
sebelumnya cenderung pasif dan hanya berperan sebagai pendengar, kini berubah
menjadi partisipan aktif melalui interaksi intensif dengan teman kelompoknya.
Hal ini terjadi karena setiap siswa diberikan peran sama yang menuntut tanggung
jawab dalam permainan tersebut. Sejalan dengan hal itu, hasil wawancara dengan
salah satu siswa mengungkapkan:

“Belajar dengan adanya permainan membuat kami jauh lebih mudah
memahami materi. Rasanya seperti sedang bermain, sehingga belajar
tidak lagi terasa sebagai beban yang membosankan, melainkan
pengalaman yang seru dan nyata”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa integrasi
permainan mampu menciptakan suasana belajar yang inklusif dan meningkatkan
pemahaman serta minat siswa ketika sedang belajar.

Selain melakukan observasi dan wawancara dengan siswa, peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru PAI terkait pemahaman terhadap model
Teams Games Tournament (TGT) serta kesesuaian unsur permainan di dalamnya
dengan karakteristik siswa di SD Negeri Lamteh. Dalam wawancara tersebut,
guru PAI menyampaikan:

“Mengenai model TGT sendiri, saya sebenarnya belum memahaminya
secara mendalam. Namun, melihat adanya unsur belajar sambil
bermain, saya rasa model ini sangat cocok dengan karakteristik anak
usia sekolah dasar yang memang masih dalam masa senang bermain”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa meskipun

model TGT merupakan hal yang relatif baru bagi guru di sekolah tersebut, namun

prinsip dasar yang digunakan yakni integrasi permainan dalam pembelajaran
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dinilai sangat relevan dengan kebutuhan psikologis dan karakteristik
perkembangan siswa SD. Hal ini menunjukkan bahwa model TGT memiliki
potensi besar untuk diterima dan diimplementasikan secara berkelanjutan dalam
pembelajaran PAI guna menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis.

Kemudian guru PAI juga memiliki harapan setelah diterapkannya model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), guru PAI mengungkapkan
bahwa:

“Saya berharap penerapan model pembelajaran TGT dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Harapannya, mereka yang
sebelumnya kurang berminat ketika belajar menjadi lebih semangat
dalam mengikuti pelajaran”.

Selanjutnya, terkait kemungkinan efektivitas model Teams Games
Tournament (TGT) dalam meningkatkan minat belajar siswa, guru PAI
menyampaikan pandangannya bahwa model ini berpotensi memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran.

“Saya rasa ini efektif bahwa model Teams Games Tournament (TGT)
cukup efektif. Dari berbagai model pembelajaran yang ada, namun
demikian, keberhasilan penerapan model ini juga memerlukan
kesiapan serta pengelolaan kelas yang baik, terutama pada kelas
dengan jumlah siswa yang relatif banyak, agar perubahan positif dalam
proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal”.

Dari pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model TGT
dipandang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa karena mampu
melibatkan siswa secara aktif dan menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik. Namun demikian, efektivitas model TGT juga sangat dipengaruhi oleh

kesiapan pelaksanaan dan kemampuan pengelolaan kelas agar proses

pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan dampak
positif terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran PAI, yang ditunjukkan
melalui meningkatnya antusisme, keaktifan, serta keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

D. Pengaruh Penerapan Model TGT dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan setelah penerapan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran PAI di SD
Negeri Lamteh, terlihat adanya perubahan positif terhadap minat belajar siswa.
Siswa menunjukkan sikap yang lebih antusias, lebih fokus, serta lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan
model pembelajaran TGT.

Perubahan tersebut terlihat dari respon siswa yang menyatakan bahwa
merekka lebih semangat mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui
model TGT, sebagaimana diungkapkan oleh salah satu siswa dalam wawancara:

“Belajar menggunakan model TGT, jadi jauh lebih menyenangkan dan
membuat saya bersemangat. Kegiatannya tidak hanya sebatas
mendengarkan guru dan menulis di buku, melainkan banyak interaksi
bersama teman kelompok dan aktivitas lain yang sangat seru”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

keragaman aktivitas dalam model TGT yang tidak hanya terpaku pada kegiatan
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konvensional seperti mencatat dan mendengarkan menjadi faktor utama
meningkatnya minat belajar siswa. Kehadiran interaksi sosial melalui belajar
kelompok dan aktivitas fisik dalam permainan mampu mengurangi kejenuhan,
sehingga siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam memahami materi
pembelajaran PAL

Selain meningkatkan minat belajar, penerapan model TGT juga membantu
siswa dalam memahami materi pembelajaran PAI. Siswa mengungkapkan bahwa
adanya aturan permainan yang tidak membolehkan penggunaan buku saat
menjawab pertanyaan mendorong mereka untuk lebih serius dalam menyimak
materi yang disampaikan di awal pembelajaran. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu siswa ketika wawancara:

“Sebelum bermain tadi, Ibu sudah memberikan materi dan berpesan
agar kami mengingatnya, karena nanti waktu menjawab pertanyaan di
depan tidak boleh membawa buku. Jadi, kami harus benar-benar
mengingat jawabannya”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
model TGT secara tidak langsung menciptakan kedisiplinan diri dan tanggung
jawab belajar pada siswa. Adanya aturan dalam tahap permainan berfungsi
sebagai dorongan siswa untuk meningkatkan konsentrasi dan daya ingat mereka
terhadap materi PAIL. Dengan demikian, model TGT tidak hanya menciptakan
suasana yang menyenangkan, tetapi juga efektif dalam memastikan siswa benar-
benar memahami dan menguasai konsep yang diajarkan.

Selanjutnya, sebagian besar siswa juga menyatakan keinginan agar model

pembelajaran TGT dapat diterapkan kembali pada materi PAI lainnya. Salah satu

siswa menyampaikan bahwa:
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“Kami mau lagi belajar seperti ini pada materi selanjutnya”.

Selain keinginan untuk mengulang pengalaman yang sama, penerapan
model TGT juga membawa perubahan nyata pada perilaku belajar siswa di kelas.
Siswa merasa menjadi pribadi yang lebih disiplin dan menjadi fokus saat
mengikuti pelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu siswa
mengenai perubahan positif yang ia rasakan:

“Saya merasa ada perubahan saat belajar PAI sekarang, saya menjadi
jauh lebih fokus ketika memperhatikan penjelasan materi”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa model TGT memberikan pengaruh positif, tidak hanya
efektif dalam meningkatkan minat, tetapi juga berhasil memperbaiki kualitas
perhatian siswa dalam belajar. Suasana pembelajaran yang interaktif dan
kompetitif secara alami mendorong siswa untuk menanggalkan sikap pasif dan
berubah menjadi lebih fokus serta bersemangat dalam menyerap materi

pembelajaran.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model TGT pada
Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD
Negeri Lamteh Aceh Besar
Dalam pelaksanaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti menemukan adanya

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang memengaruhi

pelaksanaan model TGT. Temuan tersebut diperoleh melalui pengamatan
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langsung selama proses pembelajaran berlangsung dan diperkuat dengan
dokumentasi kegiatan pembelajaran.
1. Faktor Pendukung

Salah satu faktor pendukung utama dalam implementasi model
pembelajaran TGT adalah antusiasme dan keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menunjukkan kerjasama dengan tim kelompoknya. Kondisi
ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan bekerja sama dengan
anggota kelompoknya. Salah satu siswa mengungkapkan:

“Kami saling mengingatkan dan saling bertanya mana yang teman lain
tidak ingat , sipaya kelompok kita bisa menang”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa unsur
kompetisi dalam TGT secara alami menumbuhkan perilaku tutor sebaya. Siswa
tidak lagi belajar secara individual, melainkan secara bersama. Mereka merasa
perlu memastikan bahwa rekan satu timnya memiliki pemahaman yang sama
kuatnya agar dapat memberikan skor bagi kelompok. Semangat kebersamaan dan
rasa saling memiliki inilah yang menjadi faktor pendukung utama lancarnya
proses pembelajaran PAI dan meningkatnya keterlibatan siswa di kelas.

Selain itu, kesiapan fisik siswa juga menjadi faktor pendukung selama
proses implementasi berlangsung. Berbeda dengan kondisi sebelum penerapan di
mana siswa terlihat lesu dan kurang bersemangat karena belum sarapan pada saat
pelaksanaan model TGT ini, peneliti memastikan siswa berada dalam kondisi fisik
yang lebih siap. Kondisi fisik yang prima dan bugar sangat mendukung aktivitas
siswa dalam model TGT, seperti saat mereka harus berpindah tempat duduk

kelompok atau bergegas maju ke depan kelas untuk menjawab soal turnamen.
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Energi fisik yang positif ini menjadi sesuatu yang penting untuk dimiliki siswa
untuk terlibat aktif dalam setiap tantangan permainan yang diberikan.

Faktor pendukung lainnya adalah kesiapan peneliti dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran dengan model TGT. Perencanaan pembelajaran yang
sistematis, mulai dari penyusunan materi, pembagian kelompok, hingga
pengelolaan kegiatan games dan turnamen, membantu pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan lebih terarah. Seperti yang disampaikan oleh guru PAI bahwa:

“Sebelum memulai pembelajaran, lihat terlebih dahulu kesiapan kelas
kemudian membuat kesepakatan dengan siswa supaya pembelajaran
berjalan dengan baik. Persiapan yang matang sangat diperlukan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan lancar”.

Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan dari pihak
sekolah, khususnya guru kelas dan pihak terkait, turut mendukung keberhasilan
penerapan model pembelajaran TGT. Lingkungan kelas yang kondusif serta
ketersediaan sarana pendukung pembelajaran memungkinkan model TGT
diterapkan secara optimal.

2. Faktor Penghambat

Selain adanya faktor pendukung, peneliti juga menemukan beberapa faktor
penghambat dalam implementasi model pembelajaran TGT. Salah satu hambatan
yang muncul adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Pelaksanaan seluruh
tahapan model TGT, mulai dari penyajian materi hingga turnamen, membutuhkan
waktu yang relatif lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional.

Faktor lain dari penghambat implementasi ini yaitu perbedaan kemampuan

akademik siswa menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran.
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Sebagian siswa membutuhkan pendampingan lebih intensif agar dapat memahami
materi dan berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan kelompok.

Pengelolaan kelas juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan, seperti
yang disampaikan guru PAI bahwa:

“Hambatannya yaitu minat siswa untuk belajar itu masih rendah,
kemudian banyak jumlah siswa pada satu kelas, kelas 5 berjumlah 37
siswa, dengan siswa begitu banyaknya dengan karakter yang berbeda-
beda jadi itu juga menjadi hambatan”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pengelolaan kelas menjadi salah satu faktor penghambat yang signifikan.
Aktivitas permainan dan diskusi kelompok yang menjadi bagian dari model TGT
dapat menimbulkan suasana kelas yang lebih ramai, sehingga membutuhkan
perhatian ekstra dari peneliti untuk menjaga keteraturan dan fokus siswa
mengingat jumlah siswa di kelas 5 yang relatif banyak, yaitu 34 siswa yang hadir
saat implementasi model TGT ini dilakukan.

Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diminimalisir melalui
pengelolaan kelas yang efektif, serta dengan pemberian arahan yang jelas dan

tegas kepada siswa selama proses pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran

tetap kondusif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

F. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan data yang diperoleh dari
lapangan, selanjutnya peneliti akan membahas temuan-temuan tersebut dengan

mengaitkannya pada teori-teori yang relevan. Berikut pembahasannya:
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1. Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model TGT pada
Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa minat belajar siswa
pada pembelajaran PAI masih rendah, penyebabnya antara lain:

a. Rendahnya minat belajar ini ditunjukkan melalui kurangnya
perhatian siswa selama pembelajaran berlangsug, kurang
partisipasi dalam belajar, serta sikap pasif sebagian besar siswa.

b. Sebagian siswa menganggap pembelajaran PAI di kelas sebagai
sesuatu yang biasa dan kurang menarik.

c. Penggunaan metode ceramah yang sering diterapkan oleh guru
menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

d. Kegiatan pembelajaran PAI jarang melibatkan permainan atau
diskusi kelompok.

e. Kondisi fisik siswa seperti belum sarapan pagi, turut memengaruhi
semangat dan konsentrasi mereka dalam mengikuti pembelajaran
PALI

f. Metode atau model pembelajaran yang kurang bervariasi.

g. Proses pembelajaran PAI masih didominasi oleh kegiatan menulis
sehingga membuat siswa cepat merasa jenuh dan kurang aktif.

h. Tidak semua siswa mampu memahami materi pembelajaran PAI
dengan cepat sehingga terdapat perbedaan tingkat pemahaman

antar siswa.
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i. Partisipasi siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan masih
rendah akibat rasa takut salah dan kurang percaya diri.

j. Siswa mengharapkan adanya penerapan permainan atau game
edukatif dalam pembelajaran agar kegiatan belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak monoton.

Dari hasil temuan ini, dapat dikaitkan dengan teori minat belajar dari teori
kognitif sosial yang dikemukakan oleh Bandura, yang menyatakan bahwa minat
dan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pribadi,
lingkungan, dan perilaku. Dari hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa
lingkungan belajar yang kurang variatif, dominasi metode ceramah, serta
minimnya aktivitas interaktif seperti permainan dan diskusi kelompok
menyebabkan siswa kurang aktif dan tidak menunjukkan ketertarikan belajar.
Selain itu, keyakinan siswa bahwa materi PAI merupakan pengulangan dari
pembelajaran yang telah mereka peroleh di luar sekolah turut mempengaruhi
persepsi mereka terhadap pentingnya pembelajaran di kelas. Dengan demikian,
berdasarkan teori ini, rendahnya minat belajar siswa muncul sebagai akibat dari
kurangnya dukungan lingkungan belajar yang menarik serta kondisi psikologis
siswa yang belum mendukung.

Selanjutnya, jika dikaitkan dengan Teori Self-Determination yang
dikembangkan oleh Deci dan Ryan, rendahnya minat belajar siswa pada
pembelajaran PAI juga dapat dipahami melalui pemenuhan tiga kebutuhan
psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan kompetensi (competence), otonomi

(autonomy), dan keterhubungan (relatedness). Berdasarkan hasil wawancara,
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diketahui bahwa siswa jarang terlibat aktif, jarang bertanya, serta merasa takut
salah ketika menjawab pertanyaan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan
akan kompetensi belum terpenuhi karena siswa belum merasa mampu dan percaya
diri dalam belajar. Kurangnya variasi pembelajaran dan tidak adanya unsur
permainan serta aktivitas kelompok juga menunjukkan bahwa kebutuhan otonomi
dan keterhubungan belum terpenuhi. Sehingga menyebabkan motivasi belajar
siswa bersifat rendah atau sekadar mengikuti pembelajaran tanpa adanya
dorongan dari dalam diri.

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka
lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan kegiatan kelompok dan
permainan. Temuan ini sejalan dengan teori motivasi berprestasi (achievement
motivation) yang menyatakan bahwa individu akan lebih termotivasi ketika
diberikan tantangan, kesempatan berkompetisi secara sehat, serta pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Dengan mengacu pada teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya minat belajar siswa sebelum penerapan model TGT disebabkan oleh
belum terpenuhinya kebutuhan psikologis siswa, kurangnya dukungan lingkungan
belajar yang menarik, minimnya pengalaman belajar yang menumbuhkan rasa
percaya diri, serta lemahnya dorongan untuk berprestasi dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih aktif,
menyenangkan, interaktif, dan mampu meningkatkan motivasi internal siswa,
seperti model Teams Games Tournament (TGT), sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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2. Tingkat Minat Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model TGT pada

Pembelajaran PAI di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Temuan yang peneliti dapatkan dari sesudah penerapan model TGT pada
pembelajaran PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa di SD Negeri Lamteh
Aceh Besar antara lain:

a. Lebih antusias dan aktif.

b. Siswa suka dengan permainan edukatif.

c. Siswa suka dengan pembelajaran kelompok.

d. Siswa suka dilibatkan dalam peoses pembelajaran.

Dari hasil temuan ini, dapat dikaitkan dengan teori kognitif sosial
Bandura, peningkatan minat belajar tersebut dipengaruhi oleh perubahan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Bandura menekankan
bahwa perilaku dan minat belajar siswa terbentuk melalui interaksi timbal balik
antara faktor sosial, kognitif, dan perilaku memainkan peran penting dalam
pembelajaran. Dalam penerapan model TGT, lingkungan pembelajaran yang
melibatkan kerja kelompok dan permainan memungkinkan siswa belajar melalui
pengamatan terhadap teman, saling memberi dukungan, serta meniru strategi
belajar yang dilakukan oleh temannya. Lingkungan sosial yang positif ini
mendorong siswa untuk menampilkan perilaku belajar yang lebih aktif dan
berpartisipasi secara optimal dalam pembelajaran.

Selain itu, keberhasilan siswa dalam menjawab soal dan berkontribusi
terhadap kelompok memperkuat self-efficacy atau keyakinan diri siswa terhadap

kemampuannya dalam memahami materi PAI. Hal ini dapat dilihat dari
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keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan tampil menjawab
soal di depan kelas. Peningkatan self-efficacy tersebut berperan penting dalam
menumbuhkan minat belajar, karena siswa yang percaya pada kemampuannya
cenderung lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan belajar.

Jika dikaitkan dengan teori minat belajar menurut Slameto, minat belajar
ditandai oleh adanya rasa suka atau ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas
belajar tanpa adanya paksaan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indikator tersebut muncul secara nyata setelah penerapan
model TGT. Rasa senang terlihat dari pernyataan siswa yang menyukai
pembelajaran karena adanya permainan dan kerja kelompok. Perhatian siswa
meningkat, sebagaimana ditunjukkan melalui fokus siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Keterlibatan siswa
juga tampak dari keaktifan mereka dalam menjawab soal, berdiskusi, serta
berusaha bersama kelompok untuk memperoleh hasil terbaik dalam turnamen.

Berdasarkan teori Bandura dan Slameto, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan minat belajar siswa setelah penerapan model TGT merupakan hasil
dari perubahan lingkungan belajar yang mendorong interaksi sosial, meningkatkan
kepercayaan diri siswa, serta menumbuhkan rasa senang, perhatian, dan
keterlibatan dalam pembelajaran. Temuan ini diperkuat melalui triangulasi data
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga menunjukkan bahwa
model pembelajaran (TGT) efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Lamteh Aceh Besar.
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3. Pengaruh Penerapan Model TGT dalam Meningkatkan Minat

Belajar Siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Temuan yang peneliti dapatkan dari pengaruh penerapan model TGT pada
pembelajaran PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa di SD Negeri Lamteh
Aceh Besar antara lain:

a. Lebih fokus karena saat sesi permainan tidak bisa melihat materi lagi.

b. Lebih antusias.

c. Lebih aktif.

d. Menstimulasi sikap disiplin dan tanggung jawab.

e. Meningkatkan konsentrasi dan daya ingat siswa.

Dari hasil temuan ini, dapat dikaitkan dengan teori model pembelajaran
TGT yang dikemukakan oleh Slavin, bahwa siswa menunjukkan keinginan kuat
untuk kembali mengikuti pembelajaran dengan model serupa pada materi
selanjutnya. Selain itu, siswa merasa lebih menyukai pembelajaran PAI melalui
aktivitas yang bervariasi yang tidak lagi didominasi oleh metode ceramah. Hal ini
sejalan dengan teori Robert Slavin yang menyatakan bahwa komponen utama
TGT, yaitu permainan (games) dan turnamen akademik, dirancang khusus untuk
menciptakan pengalaman belajar yang mendorong motivasi intrinsik siswa.
Variasi aktivitas dalam TGT mampu memecah kejenuhan, sehingga minat siswa
tetap terjaga sepanjang proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, penerapan model ini juga berhasil merangsang tumbuhnya
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam diri siswa. Menurut Slavin, salah satu

kunci keberhasilan TGT adalah adanya tanggung jawab individual di dalam
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kelompok. Dalam hasil penelitian, siswa menyadari bahwa kontribusi mereka
sangat menentukan kemenangan tim. Hal ini mendorong mereka untuk disiplin
dalam belajar dan bertanggung jawab menguasai materi agar tidak mengecewakan
teman sekelompoknya. Perasaan ingin menang dalam tim inilah yang membuat
siswa lebih serius dalam mempersiapkan diri sebelum memasuki tahap turnamen.
Selain itu, adanya peningkatan fokus dan konsentrasi siswa selama proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, aturan turnamen yang tidak
membolehkan melihat buku saat menjawab membuat siswa untuk meningkatkan
perhatian mereka sejak peneliti memberikan penjelasan materi di awal kelas.
Slavin menekankan bahwa melalui kompetisi sehat dalam turnamen, siswa
terdorong untuk mencapai tingkat penguasaan materi yang lebih tinggi. Dinamika
persaingan antar kelompok yang sehat ini secara alami memusatkan perhatian
siswa pada materi PAI yang sedang diajarkan, sehingga materi pelajaran lebih
mudah diingat dan dipahami siswa dibandingkan metode belajar yang hanya
mendengarkan penjelasan guru saja. Dengan demikian, teori TGT yang
menekankan kerja sama kelompok, permainan, dan kompetisi sehat terbukti
relevan dan efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa di SD Negeri Lamteh

Aceh Besar.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model TGT pada
Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD
Negeri Lamteh Aceh Besar
Temuan yang peneliti dapatkan dari faktor pendukung dan penghambat

implementasi model TGT pada pembelajaran PAI dalam meningkatkan minat
belajar siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar, yaitu:
Faktor pendukung
a. Keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.
b. Rasa saling menumbuhkan perilaku tutor sebaya.
c. Kesiapan fisik.
d. Kesiapan peneliti dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
dengan model TGT.
e. Lingkungan sekolah terutama kondisi ruangan kelas yang mendukung
(ketersediaan sarana cukup).
Faktor Penghambat:
a. Keterbatasan waktu pembelajaran dan pengelolaan kelas.
b. Perbedaan kemampuan siswa dalam belajar.
c. Kekurangan sumber daya manusia di pengelola kelas dengan
penggunaan model ini.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Al Fuad dan Zuraini (2016) yang
menyatakan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal berupa

ketertarikan dan rasa senang terhadap aktivitas belajar. Ketika siswa merasa
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tertarik dan menikmati proses pembelajaran, maka minat belajarnya akan
meningkat.

Selain itu, kesiapan fisik dan kondisi bugar siswa sebagai penunjang
konsentrasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Al Fuad dan Zuraini (2016) yang
menyatakan bahwa faktor kesehatan jasmani atau kondisi fisik merupakan bagian
dari faktor internal yang sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut
mereka, kondisi jasmani yang bugar memungkinkan siswa untuk memiliki energi
yang cukup dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam konteks TGT,
kebugaran ini mendukung pergerakan siswa saat harus berpindah kelompok dan
menjaga fokus mereka agar tidak cepat lelah saat sesi turnamen berlangsung.
Sebaliknya, kondisi fisik yang kurang sehat atau lemas dapat menghambat
penerimaan materi dan menurunkan antusiasme siswa di kelasselain itu

Faktor pendukung lainnya adalah kesiapan peneliti dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran dengan model TGT. Perencanaan pembelajaran yang
sistematis, mulai dari penyusunan materi, pembagian kelompok, hingga
pengelolaan kegiatan games dan turnamen, membantu pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan lebih terarah dan efektif. Menurut Fuad dan Zuraini (2016), faktor
eksternal seperti strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru sangat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Metode pembelajaran yang variatif dan
melibatkan siswa secara aktif mampu menciptakan suasana belajar yang menarik
dan tidak membosankan.

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah khususnya guru kelas dan pihak

terkait turut menunjang keberhasilan penerapan model pembelajaran TGT. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Fuad dan Zuraini (2016) yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar, baik lingkungan sekolah maupun fasilitas pendukung,
merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat belajar siswa.

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat penerapan model
pembelajaran TGT dalam meningkatkan minat belajar siswa meliputi faktor
internal siswa berupa antusiasme dan kesiapan fisik, serta faktor eksternal berupa
perencanaan pembelajaran yang baik dan dukungan lingkungan sekolah. Seluruh
faktor tersebut saling berkaitan dan berkontribusi terhadap meningkatnya minat
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Lamteh

Aceh Besar.
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Gambar 4.2 Mind mapping hasil penelitian




BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasasan yang telah diuraikan

sebelumnya, bahwa implementasi model Teams Games Tournament (TGT) pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan minat belajar

siswa di SD Negeri Lamteh Aceh Besar, dapat diambil kesimpulan:

1.

Tingkat minat belajar siswa sebelum penerapan model TGT berada pada
kategori rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa selama
pembelajaran berlangsung, minimnya partisipasi, serta sikap pasif
sebagian siswa di kelas. Pembelajaran PAI dianggap kurang menarik
karena siswa menganggap sudah pernah dipelajari di luar sekolah.
Kemudian metode pembelajaran yang monoton seperti ceramah dan
penugasan menulis serta kurang melibatkan permainan maupun kerja
kelompok. Selain itu, faktor kondisi fisik siswa, perbedaan kemampuan
memahami materi, dan kurangnya rasa percaya diri dalam bertanya turut
memengaruhi rendahnya minat belajar siswa. Setelah diterapkan model
Teams Games Tournament (TGT), minat belajar siswa mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa menunjukkan sikap lebih antusias,
dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa menyukai
penggunaan permainan edukatif, senang bekerja dalam kelompok, dan
merasa lebih puas karena dilibatkan secara langsung dalam proses

pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan

73
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interaktif sehingga mampu meningkatkan motivasi serta ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran PAI.

. Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan
minat belajar siswa. Model TGT mampu meningkatkan fokus belajar,
keaktifan, antusiasme, serta keterlibatan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis permainan akademik dan
kerja kelompok mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab, disiplin,
serta meningkatkan konsentrasi dan daya ingat terhadap materi PAIL
Dengan demikian, model TGT efektif dalam menciptakan pembelajaran
PAI yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna di SD Negeri Lamteh
Aceh Besar.

. Faktor pendukung keberhasilan penerapan model TGT meliputi
keterlibatan aktif siswa, munculnya tutor sebaya, kesiapan fisik siswa,
kesiapan peneliti dalam merancang pembelajaran, serta dukungan
lingkungan sekolah dan sarana prasarana yang memadai. Adapun faktor
penghambat dalam penerapan model TGT meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, serta keterbatasan tenaga
pendidik dalam pengelolaan kelas yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan perencanaan yang matang, pengelolaan kelas yang efektif, serta
dukungan dari pihak sekolah agar hambatan-hambatan tersebut dapat
diatasi sehingga penerapan model TGT dapat berjalan secara optimal dan

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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B. Saran

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti

memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan

masukan bagi pihak-pihak terkait dalam rangka meningkatkan minat belajar

siswa, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Guru PAI

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang variatif dan
inovatif, seperti model TGT, dalam proses pembelajaran PAI. Penerapan
model ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan minat, partisipasi, dan motivasi belajar siswa. Guru juga
diharapkan lebih kreatif dalam merancang media pembelajaran yang
menarik, interaktif dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat terus meningkatkan keaktifan, kerjasama, dan rasa
tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran, khususnya ketika
pembelajaran berbasis kelompok dan permainan diterapkan, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh kepada guru dalam
bentuk penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, supervisi yang
berkelanjutan, serta kesempatan pengembangan profesional, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, kreatif, dan berpusat

pada siswa.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin mengkaji topik serupa, disarankan untuk
melakukan manajemen waktu dan variasi subjek penelitian. Selain itu,
peneliti  selanjutnya dapat mengombinasikan penggunaan media
pembelajaran digital yang dipadukan dengan TGT untuk lebih menarik

minat belajar siswa di era modern.
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JIn. Ulee lheu -Lamteungoh Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar KodePos : 23351

Email: sdlamteh00@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 422/ 620 /2026

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Lamteh Aceh Besar

Menerangkan bahwa :

Nama : Nisa Afdalia Bancin

Nim 12205110003

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : “IMPLEMENTASI MODEL TEAMS GAMES

TOURNAMENT PADA PEMBELAJARAN PAI
DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
SISWA DI SD NEGERI LAMTEH ACEH BESAR”

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SD Negeri Lamteh Aceh Besar pada tanggal 01
Desember 2025

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 4

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

1. Kapan SD Negeri Lamteh Aceh Besar ini di dirikan?

2. Berapkah luas lokasi sekolah ini?

3. Apa visi misi sekolah ini?

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan di SD Negeri
Lamteh ini?

5. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini?

6. Apakah media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
pendidkan agama Islam sudah cukup memadai?

7. Berapa orang guru yang ada disekolah ini?

8. Bagaimana kualitas pembelajaran PAI sejauh ini di sekolah ini?

9. Bagaimana keadaan siswa di sekolah ini?

10. Apakah sekolah ini menggunakan berbagai model pembelajaran dalam
memudahkan siswa dan meningkatkan minat belajar PAI khususnya
bagi siswa di SD Lamteh ini?

Disetujui Oleh:

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Ema Sulastri, S.Pd.I., M.P.d Dr. Hamdi Yusliani,
S.Pd.I., M.A



Lampiran 5

Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi minat belajar siswa dalam mata pelajaran
PAI selama ini?

2. Metode atau model pembelajaran apa saja yang biasanya Bapak/Ibu gunakan
dalam mengajar PAI?

3. Kendala apa yang sering Bapak/Ibu hadapi terkait minat belajar siswa selama
proses pembelajaran PAI?

4. Sejauh mana Bapak/Ibu mengenal atau memahami model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT)?

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah unsur permainan atau kompetisi (seperti pada TGT)
sesuai dengan karakteristik siswa SD Negeri Lamteh? Mengapa?

6. Jika model TGT diterapkan oleh peneliti di kelas PAIL, hal apa yang Bapak/Ibu
harap dapat berubah atau meningkat pada siswa?

7. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kemungkinan efektivitas TGT
dalam meningkatkan minat belajar siswa?

8. Apakah Bapak/Ibu melihat potensi dukungan atau hambatan ketika model TGT
akan diterapkan di sekolah ini?

9. Menurut Bapak/Ibu, aspek apa yang paling penting diperhatikan peneliti
ketika menerapkan TGT dalam pembelajaran PAI di kelas?

10. Setelah mengetahui konsep TGT, apakah Bapak/Ibu bersedia memberikan masukan

atau harapan terkait penerapannya pada pembelajaran PAI?

Disetujui Oleh:

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Ema Sulastri, S.Pd.I., M.P.d Dr. Hamdi Yusliani, S.Pd.I., M.A



Lampiran 6

Pedoman Wawancara untuk Siswa

Sebelum penerapan model Teams Games Tournament

AR

10.

. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti pelajaran PAI selama ini?

Apakah kamu biasanya semangat atau kurang semangat saat belajar
PAI? Mengapa?

Bagian apa dari pelajaran PAI yang paling kamu sukai?

Bagian apa dari pelajaran PAI yang membuat kamu cepat bosan?
Apakah kamu merasa pelajaran PAI mudah dipahami? Mengapa?
Bagaimana cara guru biasanya mengajar PAI di kelas kamu? (ceramah,
diskusi, tugas, dll).

Apakah kamu sering bertanya atau menjawab pertanyaan saat pelajaran
PAI?

Apakah kamu senang bekerja dalam kelompok saat belajar? Mengapa?
Apakah kamu pernah mencoba permainan atau kegiatan yang
menyenangkan dalam pelajaran PAI? Jika iya, apa?

Apa harapan kamu supaya pelajaran PAI bisa lebih menarik dan

membuat kamu lebih semangat?

Setelah penerapan model Teams Games Tournament

1.

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti pelajaran PAI dengan

model permainan TGT?

. Apakah kamu merasa pelajaran PAI menjadi lebih

menyenangkan dibanding sebelumnya? Mengapa?

. Bagian dari kegiatan TGT mana yang paling kamu sukai? (tim,

permainan, turnamen, penghargaan, dll).



4. Apakah kamu merasa lebih semangat belajar PAI setelah
menggunakan model TGT? Jelaskan.
5. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi PAI melalui
kegiatan permainan dan turnamen?
6. Apakah kamu lebih aktif bertanya, menjawab, atau berdiskusi selama
kegiatan TGT?
7. Bagaimana kerjasama kamu dengan teman satu tim selama kegiatan
TGT?
8. Apakah model TGT membuat kamu lebih percaya diri saat belajar
PAI?
9. Apakah kamu ingin kegiatan belajar seperti TGT dilakukan lagi
pada pelajaran PAI lainnya? Mengapa?
10. Menurut kamu, apa yang paling berubah dalam cara kamu belajar PAI
setelah mengikuti TGT?
Disetuj
ui
Oleh:
Pembimbing 1 Pembimbing 2
Ema Sulastri, S.Pd.I., M.P.d Dr. Hamdi Yusliani, S.Pd.I.,

M.A



Lampiran 7

Foto Hasil wawancara Penelitian

Foto wawancara dengan kepala sekolah

— i

Foto wawancara dengan guru PAI

Foto wawancara dengan siswa






Foto implementasi model TGT pada pembelajaran PAI




Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Status : Mahasiswi
6. Kebangsaan/Suku : Indonesia/Pakpak
7. Email : nisaafdalia0l @gmail.com
8. Alamat : J1. Raja Tua Dusun Lae Sincawan

Desa Lae Oram Kecamatan Simpang Kiri
Kota Subulussalam

9. Nama Orang Tua :
Ayah : M. Madian Bancin

a.

o peo o

Pekerjaan : Wiraswasta

Ibu : Nur Amma Hasugian

Pekerjaan : PNS

Alamat : J1. Raja Tua Dusun Lae Sincawan

Desa Lae Oram Kecamatan Simpang Kiri
Kota Subulussalam

10. Riwayat Pendidikan :

a.

b.
C.
d

SD Negeri Pasir Panjang Lulus Tahun 2016
SMP Negeri 1 Simpang Kiri Lulus Tahun 2019
SMA Negeri 1 Simpang Kiri Lulus Tahun 2022

. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Aceh 2026

Banda Aceh, 9 Februari 2026
Penulis,

Nisa Afdalia Bancin
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